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BAB V 
SIMULASI DAN PERILAKU 

 
 
 
5.1. Simulasi Model 

Simulasi adalah peniruan perilaku suatu gejala atau proses. Simulasi 
bertujuan untuk memahami gejala atau proses tersebut, membuat analisis dan 
peramalan perilaku atau gejala atau proses tersebut di masa depan. 
 
Tahapan dalam simulasi: 

1. Penyusunan konsep 
2. Pembuatan model 
3. Simulasi 
4. Validasi hasil simulasi 

 
Tahap Pertama simulasi adalah Penyusunan Konsep. Gejala atau proses 

yang ditirukan perlu dipahami, antara lain dengan jalan menetukan unsur-unsur 
yang berperan dalam gejala atau proses tersebut. Unsur-unsur tersebut saling 
berinteraksi, saling berhubungan, dan saling berketergantungan. Unsur-unsur 
tersebut bersatu dalam melakukan suatu kegiatan. Dari unsur-unsur dan 
keterkaitannya, dapat disusun gagasan atau konsep mengenai gejala atau proses 
yang akan disimulasikan. 

Gagasan tersebut selanjutnya dirumuskan sebagai model yang berbentuk 
uraian , gambar atau rumus. Model adalah suatu bentuk yang dibuat untuk 
menirukan suatu gejala atau proses. Model dapat dikelompokkan menjadi model 
kualitatif, kuantitatif dan model ikonik. 

Selanjutnya simulasi dapat dilakukan dengan menggunakan model yang 
telah dibuat. Dalam model kuantitatf, simulasi dilakukan dengan memasukkan 
data ke dalam model, dimana perhitungan dilakukan untuk mengetahui perilaku 
gejala atau proses. Dalam model kualitatif, simulasi dilakukan dengan menelusuri 
dan mengadakan analisis hubungan sebab akibat antar unsur dengan 
memasukkan data atau informasi yang dikumpulkan untuk mengetahui perilaku 
gejala atau proses. dalam model ikonik, simulasi dilakukan dengan mengadakan 
percobaan secara fisik dengan menggunakan model tsb untuk mengetahui 
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perilaku model dalam kondisi yang berbeda. Perilaku model itu dianggap 
menirukan gejala atau proses yang diamati. 

Akhirnya dilakukan validasi untuk mengetahui kesesuaian antara hasil 
simulasi dengan gejala atau proses yang ditirukannya. Model dapat dinyatakan 
baik apabila kesalahan atau simpangan hasil simulasi terhadap gejala atau proses 
yang ditirukan kecil.  

Hasil simulasi tsb selanjutnya digunakan untuk memahami perilaku gejala 
atau proses serta mengetahui kecenderungannya. Pemahaman ini berguna untuk 
memperoleh solusi yang terbaik mengenai masalah yang dihadapi dalam 
manajemen dan memperkirakan kecenderungan keadaan di masa mendatang. 
Tahap-tahap simulasi tsb di atas, secara sederhana dapat dilihat pada gambar 5.1. 
 

  
 
 

Gambar 5.1. 
Tahap-tahap Simulasi Model 
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